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Abstrak
 

Pembangunan Desa sebagai upaya dalam proses modernisasi dan memacu laju pembangunan secara

menyeluruh dan berencana, menjadi pusat perhatian negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia

pada tahun-tahun terakhir ini. Usaha untuk menggalakkan pembangunan desa yang dimaksudkan untuk

memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup serta kondisi sosial masyarakat desa yang merupakan bagian

terbesar dari masyarakat Indonesia, melibatkan tiga pihak, yaitu pemerintah, swasta dan warga desa. Dalam

prakteknya, peran dan prakarsa pemerintah masih dominan dalam perencanaan dan pelaksanaan maupun

untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan teknis warga desa dalam pembangunan desa.

 

Berbagai teori mengatakan, bahwa kesadaran dan partisipasi warga desa menjadi kunci keberhasilan

pembangunan desa. Sedangkan untuk menumbuhkan kesadaran warga desa akan pentingnya usaha-usaha

pembangunan sebagai sarana untuk memperbaiki kondisi sosial dan dalam meningkatkan partisipasi warga

desa dalam pembangunan banyak tergantung pada kemampuan pemimpin desa khususnya pimpinan dan

kepemimpinan pemerintah desa atau Kepala Desa. Sebab pada tingkat pemerintahan yang paling bawah,

Kepala Desa sebagai pimpinan pemerintah desa atau aktor dalam menjalankan kepemimpinan pemerintah

desa, menjadi ujung tombak pelaksanaan dan terlaksananya pembangunan desa maupun dalam

menumbuhkan kesadaran warga desa untuk berperan serta dalam pembangunan desa.

 

Untuk mencapai kepemimpinan pemerintah desa yang efektif dalam menggerakkan dan meningkatkan

partisipasi warga desa dalam pembangunan, paling sedikit ada tiga aspek pokok yang penting diperhatikan.

Pertama, intensitas dan kualitas aspek fungsional kepemimpinan, yaitu memberi dorongan, pengarahan,

bimbingan, interaksi komunikasi dua arah dan pelibatan warga dalam pembuatan keputusan. Kedua,

perilaku pemimpin atau gaya kepemimpinan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas dan peranan

kepemimpinan. Keempat, agar dalam menjalankan aktivitas fungsi dan peranan kepemimpinan maupun

gaya kepemimpinan efektif untuk mempengaruhi atau meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan pembangunan desa, maka perlu diperhatikan aspek nilai sosial dan budaya, khususnya tuntutan

nilai-nilai budaya tradisional tentang pola perilaku interaksi hubungan kemasyarakatan dalam sistem

hubungan kekerabatan di mama kepemimpinan itu berlangsung yang secara langsung maupun tidak

langsung mempengaruhi pola perilaku interaksi pemimpin-pengikut atau Kepala Desa-Warga Desa.

 

Sehubungan adanya hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan partisipasi masyarakat

desa dalam pembangunan dan hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan partisipasi

masyarakat desa yang dipengaruhi oleh aspek sosial budaya/nilai budaya, maka berdasarkan kajian teoritis

dimunculkan dua bagian hipotesis, yaitu:

Pertama, terdapat hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan tingkat partisipasi warga

desa. Di sini, intensitas pelaksanaan aktivitas motivasi, pengarahan, bimbingan, interaksi komunikasi dua
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arah yang dilakukan kepala desa, serta memberi kesempatan yang luas kepada warga desa untuk

berpartisipasi dalam pembuatan keputusan desa (sebagai variabel independen "X") mempengaruhi tingkat

partisipasi warga desa dalam pembangunan desa (sebagai variabel dependen "Y"). Dengan kata lain, jika X

tinggi, maka Y tinggi.

 

Kedua, nilai-nilai budaya tradisional tentang pola perilaku interaksi dalam hubungan kekerabatan

mempengaruhi hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan partisipasi warga desa. Di

sini, jika posisi kedudukan/otoritas pimpinan pemerintah desa dilegitimasi nilai-nilai tradisional dan

pimpinan pemerintah desa menempatkan posisi perilakunya dalam. pola hubungan sistem kekerabatan

dalam berinteraksi dengan masyarakat desa, maka kepemimpinan pemerintah desa relatif efektif dapat

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

 

Setelah data yang diperoleh dari penelitian lapangan dianalisis dengan menggunakan uji Korelasi Spearman,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan tingkat partisipasi masyarakat

desa dalam pembangunan. Meningkatnya partisipasi warga desa dalam pelaksanaan pembangunan desa

ternyata disebabkan oleh intensifnya Kepala Desa memberikan dorongan, pengarahan, bimbingan,

komunikasi dua arah dan diberikannya kesempatan kepada warga desa untuk ikutserta dalam pembuatan

keputusan desa yang berhubungan dengan pembangunan desa.

Dari lima aspek aktivitas kepemimpinan pemerintah desa dan masing-masing aspek merupakan sub

hipotesis atau hipotesis kerja penelitian, maka kesempatan yang diberikan kepada warga deasa untuk ikut

serta atau ambil bagian dalam pembuatan keputusan desa lebih besar pengaruhnya untuk meningkatkan

partipasi warga desa. Sedangkan aktivitas dorongan adalah yang paling kecil pengaruhnya, sebab yang

paling diinginkan oleh warga desa adalah tindakan dan pembuatan nyata dari pemimpin pemerintah desa.

 

2. Hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan tingkat partisipasi masyarakat desa

dalam pembangunan dipengaruhi oleh kemampuan kepala desa untuk menyesuaikan pola perilaku interaksi

hubungannya dengan masyarakat desa dalam konteks tuntutan nilai-nilai tradisional sistem kekerabatan

Dalihan Na Tolu keberhasilan kepala desa menggerakkan dan meningkatkan partisipasi warga desa dalam

pembangunan desa adalah karena kepemimpinan pemerintah desa memperoleh dukungan atau legalitas dan

ligitimasi dari para pernimpin informal desa khususnya pemimpin informal tradisional. Dengan kata lain,

posisi dan otoritas Kepala Desa dalam menjalankan kepemimpinan pemerintah desa dilegitimasi secara

tradisional. Juga dalam menjalankan kepemimpinan pemerintah desa Kepala Desa tidak menonjolkan aspek

otoritas formal yang dimilikinya dimana ia berperilaku sesuai dengan tuntutan nilai budaya dalam hubungan

kekerabatan. Dengan demikian aspek nilai budaya tradisional perlu diperhatikan dan dimanfaatkan karena

mempengaruhi efektifitas kepemimpinan pemerintah desa untuk menggerakkan partisipasi warga desa

dalam pembangunan.


